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Abstrak  

Penelitian ini mengkaji penggunaan gaya bahasa sarkasme dan ironi dalam cerpen Pramoedya Ananta Toer sebagai sarana 

kritik sosial melalui pendekatan stilistika. Tujuannya adalah mendeskripsikan bentuk-bentuk sarkasme dan ironi serta 

menganalisis fungsi stilistikanya dalam membangun makna, karakterisasi tokoh, dan pesan sosial. Metode yang digunakan 

adalah deskriptif kualitatif dengan sumber data cerpen-cerpen seperti “Laki-Laki Korup”, “Mereka yang Dilumpuhkan”, 

“Sebelum Kau Beranjak Pergi”, “Kemarau”, dan “Yang Sudah Hilang”. Data dikumpulkan dengan teknik baca-catat dan 

dianalisis melalui identifikasi, klasifikasi, interpretasi, dan penarikan simpulan. Berlandaskan teori Leech (1983), Simpson 

(2003), Keraf (2009), dan Tarigan (2013), hasil penelitian menunjukkan sarkasme hadir melalui diksi kasar, ejekan, dan 

penggambaran tokoh yang menyakitkan, berfungsi sebagai kritik langsung terhadap ketidakadilan, korupsi birokrasi, dan 

penyalahgunaan kekuasaan. Ironi muncul dalam tiga jenis: ironi verbal yang mempertentangkan ucapan dan makna, ironi 

situasional yang menampilkan jurang antara harapan dan kenyataan, serta ironi dramatik yang menyadarkan pembaca akan 

nasib tragis tokoh. Ironi menyampaikan sindiran secara halus namun reflektif. Secara stilistika, kedua gaya bahasa ini 

menjalankan fungsi estetis dengan memperindah teks melalui permainan makna, fungsi ideologis sebagai perlawanan simbolik 

terhadap wacana dominan, fungsi komunikatif untuk membangun dialog kritis dengan pembaca, dan fungsi edukatif 

menanamkan kesadaran moral tentang ketimpangan sosial. Dengan demikian, cerpen-cerpen Pramoedya Ananta Toer 

membuktikan bahwa sarkasme dan ironi merupakan senjata intelektual yang ampuh dalam menyuarakan kritik sosial dan 

kemanusiaan di tengah realitas yang timpang. 

Kata kunci: Sarkasme, Ironi, Stilistika, Kritik Sosial, Pramoedya Ananta Toer 

1. Latar Belakang 

Karya sastra merupakan bentuk representasi realitas yang dimediasi oleh bahasa. Lebih dari sekadar alat 

komunikasi, bahasa dalam karya sastra berfungsi sebagai instrumen estetis yang memungkinkan pengarang 

menyampaikan gagasan, emosi, ideologi, dan kritik terhadap kondisi sosial di sekitarnya. Keunikan bahasa sastra 

terletak pada kemampuannya menghadirkan makna ganda, menyembunyikan pesan di balik keindahan diksi, dan 

membangun efek tertentu yang tidak dapat dicapai melalui bahasa denotatif biasa. Aminuddin [1] menyatakan 

bahwa bahasa dalam sastra memiliki karakteristik yang khas, yaitu bersifat konotatif, ekspresif, dan sugestif. Oleh 

karena itu, studi tentang gaya bahasa menjadi krusial untuk memahami bagaimana makna dikonstruksi dalam teks 

sastra. 

Stilistika sebagai cabang ilmu interdisipliner antara linguistik dan kesusastraan menawarkan kerangka analitis 

yang memadai untuk membedah fenomena kebahasaan dalam karya sastra. Secara definitif, stilistika adalah ilmu 

yang menyelidiki penggunaan bahasa dalam karya sastra, mencakup pemilihan kata, struktur kalimat, pemakaian 

majas, hingga efek estetis yang ditimbulkan terhadap pembaca [2]. Stilistika tidak hanya mengidentifikasi bentuk-

bentuk kebahasaan, tetapi juga menjelaskan fungsi dari bentuk-bentuk tersebut dalam membangun totalitas makna 

teks sastra. Dalam konteks penelitian sastra, stilistika berperan sebagai jembatan yang menghubungkan apresiasi 

estetik kritikus sastra dengan deskripsi linguistik yang sistematis [3]. 

Salah satu elemen sentral dalam kajian stilistika adalah gaya bahasa atau majas. Gaya bahasa merupakan cara 

mengungkapkan pikiran melalui bahasa secara khas yang memperlihatkan jiwa dan kepribadian penulis [4]. Majas 

adalah teknik pengungkapan bahasa yang sengaja menyimpang dari penggunaan bahasa biasa untuk mencapai 

efek tertentu, baik itu efek estetis, emosional, maupun persuasif. Di antara berbagai jenis gaya bahasa, gaya bahasa 
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sindiran menempati posisi istimewa karena kemampuannya menyampaikan kritik secara terselubung maupun 

terang-terangan. Sarkasme dan ironi adalah dua varian utama gaya bahasa sindiran yang kerap dimanfaatkan 

sastrawan untuk menyuarakan ketidakpuasan terhadap realitas sosial. 

Sarkasme didefinisikan sebagai bentuk sindiran yang bersifat langsung, tajam, dan kasar, yang mengandung 

kepahitan serta celaan yang dapat menyakiti hati pendengar atau pembacanya [4]. Gaya bahasa ini menggunakan 

diksi yang keras dan acap kali menghina untuk mengecam objek kritiknya. Tarigan [5] menegaskan bahwa 

sarkasme adalah suatu acuan yang lebih kasar, mengandung kepahitan dan celaan yang getir. Ciri utama sarkasme 

adalah penggunaan bahasa yang secara sengaja melukai perasaan, baik melalui ejekan langsung, umpatan, maupun 

perbandingan yang merendahkan. Sementara itu, ironi adalah gaya bahasa yang menyatakan sesuatu secara 

berlawanan dengan maksud sebenarnya, sehingga menciptakan ketegangan antara apa yang diucapkan dan apa 

yang sesungguhnya terjadi [4]. Ironi lebih bersifat tidak langsung dan membutuhkan kepekaan interpretatif 

pembaca untuk menangkap pesan yang tersirat di balik ungkapan yang tampak netral atau bahkan positif. 

Leech [6] dalam karyanya A Linguistic Guide to English Poetry menjelaskan bahwa sarkasme adalah bentuk 

sindiran yang bertujuan mengejek dan melemahkan lawan bicara. Sarkasme muncul ketika pernyataan literal 

bertentangan dengan maksud sebenarnya, dengan tujuan mengolok-olok sesuatu yang dipandang negatif. 

Sarkasme dalam sastra berfungsi sebagai alat kritik sosial yang mendalam dan efektif karena dapat membalikkan 

makna teks secara tajam. Sementara itu, Simpson [7] mendefinisikan ironi sebagai ketidaksesuaian makna antara 

apa yang diucapkan dan yang dimaksud, yang kerap digunakan untuk mengekspresikan humor, sarkasme, atau 

kritik terselubung. Ironi terbagi ke dalam beberapa jenis, termasuk ironi verbal, ironi situasional, dan ironi 

dramatik. Ironi membuat pembaca mengambil jarak untuk berpikir lebih kritis atas suatu permasalahan yang 

diungkapkan. 

Kedua gaya bahasa ini tidak sekadar menjadi ornamen retoris, melainkan berfungsi sebagai perangkat stilistika 

yang strategis dalam menyampaikan kritik sosial. Kritik sosial dalam karya sastra mengacu pada penggambaran 

dan penilaian terhadap berbagai persoalan kemasyarakatan, seperti ketidakadilan, kemiskinan, penyalahgunaan 

kekuasaan, diskriminasi, dan degradasi moral. Melalui sarkasme, kritik disampaikan secara eksplisit dan 

konfrontatif, sementara melalui ironi, kritik dikemas secara implisit dan reflektif. Kombinasi keduanya 

memungkinkan pengarang untuk menyampaikan pesan-pesan subversif tanpa harus berhadapan langsung dengan 

kekuasaan yang dikritiknya. 

Pramoedya Ananta Toer adalah salah satu sastrawan Indonesia yang paling konsisten menggunakan sastra sebagai 

medium kritik sosial dan politik. Lahir di Blora pada 6 Februari 1925, Pramoedya menjalani kehidupan yang penuh 

gejolak politik, termasuk penahanan selama bertahun-tahun oleh rezim kolonial Belanda dan rezim Orde Baru. 

Pengalaman hidupnya sebagai tahanan politik, pengamat sosial yang tajam, dan intelektual yang vokal membentuk 

karakter karya-karyanya yang kritis, realistis, dan humanis [8]. Karya-karya Pramoedya, baik novel maupun 

cerpen, secara konsisten mengangkat tema-tema ketidakadilan, penindasan, kemiskinan, perjuangan rakyat kecil, 

dan kritik terhadap birokrasi yang korup [9]. 

Cerpen-cerpen Pramoedya Ananta Toer memiliki posisi yang menarik untuk dikaji karena formatnya yang ringkas 

memungkinkan pengarang untuk memadatkan pesan-pesan kritik sosialnya dengan intensitas tinggi. Cerpen 

sebagai genre sastra memiliki karakteristik yang khas: alur yang sederhana, tokoh yang terbatas, dan fokus pada 

satu peristiwa atau konflik utama [10]. Keterbatasan ruang dalam cerpen menuntut pengarang untuk menggunakan 

bahasa yang efisien dan padat makna. Dalam konteks inilah gaya bahasa sarkasme dan ironi menjadi alat yang 

sangat fungsional, karena kedua gaya bahasa tersebut mampu menyampaikan kritik secara efektif hanya dalam 

beberapa baris kalimat. Cerpen, dengan keterbatasan ruangnya, menuntut konsistensi dan efektivitas gaya bahasa 

supaya pesan dapat tersampaikan dengan padat dan kuat. Pramoedya memanfaatkan kekuatan bahasa sastra 

tersebut untuk menghadirkan realitas sosial yang terkadang brutal, namun tetap memikat pembaca melalui gaya 

bahasa yang khas [11]. 

Penelitian-penelitian sebelumnya telah menunjukkan signifikansi gaya bahasa sarkasme dan ironi dalam karya 

sastra Indonesia. Misalnya, penelitian Laksana dan Rahmawati [12] tentang novel "Tempurung" karya Oka 

Rusmini menemukan bahwa gaya bahasa sindiran berupa ironi, sinisme, dan sarkasme digunakan untuk mengkritik 

konstruksi sosial yang patriarkis. Penelitian Fahlevi dkk. [13] terhadap novel "Kelomang" karya Qizink La Aziva 

menunjukkan bahwa sarkasme dan ironi berfungsi memperkaya narasi, menghidupkan karakter, serta 

menyampaikan kritik sosial. Studi Suryani [14] tentang cerpen-cerpen A.A. Navis juga mengungkap bahwa 

sinisme, ironi, dan sarkasme digunakan sebagai alat untuk mengkritik perilaku politik tokoh-tokoh yang korup. 



Hamzan Wadi, Yusril Izha Haendrawan 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 2, 2026 

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i2.9447 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

6338 

 

 

Meskipun demikian, penelitian yang secara spesifik dan komprehensif menganalisis fungsi stilistika sarkasme dan 

ironi dalam cerpen-cerpen Pramoedya Ananta Toer masih terbatas. Kebanyakan kajian stilistika terhadap karya 

Pramoedya berfokus pada novel-novelnya. Dewi [15] meneliti gaya bahasa sarkasme dalam novel "Bumi 

Manusia" dan menemukan bahwa sarkasme digunakan sebagai bentuk kritik terhadap kolonialisme dan 

feodalisme. Rahman [16] menganalisis penggunaan gaya bahasa sindiran dalam novel "Sekali Peristiwa di Banten 

Selatan" dan menemukan bahwa sarkasme adalah gaya bahasa sindiran yang paling dominan digunakan oleh 

Pramoedya. Wardani [17] mengkaji metafora konseptual dalam novel "Bumi Manusia" dari perspektif stilistika. 

Adapun penelitian yang secara khusus mengkaji cerpen Pramoedya dengan fokus pada sarkasme dan ironi sebagai 

instrumen kritik sosial masih jarang dilakukan. 

Kekosongan inilah yang mendorong dilakukannya penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

bentuk-bentuk penggunaan gaya bahasa sarkasme dan ironi dalam cerpen karya Pramoedya Ananta Toer, serta 

menjelaskan fungsi stilistika kedua gaya bahasa tersebut dalam membangun makna, karakterisasi tokoh, dan 

penyampaian pesan sosial. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis 

terhadap pengembangan kajian stilistika di Indonesia, khususnya dalam memahami kekhasan gaya bahasa 

Pramoedya Ananta Toer, serta kontribusi praktis dalam membantu pembaca memahami pesan-pesan tersembunyi 

dalam cerpen-cerpennya. 

Secara teoretis, penelitian ini bertumpu pada teori stilistika yang memandang bahasa sebagai sistem yang memiliki 

potensi estetis dan ideologis. Gaya bahasa tidak dipandang sekadar sebagai variasi linguistik, melainkan sebagai 

pilihan sadar pengarang yang memiliki implikasi semantik dan pragmatik. Sarkasme dan ironi, dalam kerangka 

ini, adalah pilihan stilistika yang tidak hanya memperindah teks, tetapi juga mengkonstruksi makna tertentu yang 

ingin disampaikan pengarang. Pilihan kata yang kasar dalam sarkasme, misalnya, adalah bentuk pelanggaran 

terhadap norma kesantunan berbahasa yang justru digunakan untuk menegaskan kegeraman terhadap 

ketidakadilan. Demikian pula, pertentangan antara ucapan dan kenyataan dalam ironi adalah strategi untuk 

membongkar kepalsuan dan kemunafikan sosial. 

Penelitian ini juga mengasumsikan bahwa karya sastra tidak lahir dalam ruang hampa sosial. Cerpen-cerpen 

Pramoedya Ananta Toer adalah respons kreatif terhadap kondisi sosial-politik pada zamannya [8]. Latar belakang 

sejarah Indonesia yang diwarnai oleh penjajahan, revolusi, ketimpangan ekonomi, dan represi politik menjadi 

konteks yang melatarbelakangi lahirnya kritik-kritik sosial dalam karya-karyanya. Oleh karena itu, analisis 

stilistika dalam penelitian ini juga mempertimbangkan konteks sosial yang melingkupi penciptaan cerpen, 

meskipun fokus utamanya tetap pada aspek kebahasaan. 

Dengan mempertimbangkan seluruh argumen di atas, pertanyaan penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: (1) 

Bagaimanakah bentuk penggunaan gaya bahasa sarkasme dalam cerpen karya Pramoedya Ananta Toer? (2) 

Bagaimanakah bentuk penggunaan gaya bahasa ironi dalam cerpen karya Pramoedya Ananta Toer? (3) 

Bagaimanakah fungsi stilistika gaya bahasa sarkasme dan ironi dalam membangun makna, karakterisasi tokoh, 

dan pesan sosial dalam cerpen karya Pramoedya Ananta Toer? 

2. Metode Penelitian 

2.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan stilistika dengan metode deskriptif kualitatif. Pendekatan stilistika dipilih 

karena fokus penelitian terletak pada penggunaan bahasa sebagai unsur estetika dalam karya sastra, khususnya 

pada fenomena gaya bahasa sarkasme dan ironi. Stilistika menyediakan kerangka konseptual dan metodologis 

untuk menganalisis bagaimana efek-efek tertentu diciptakan melalui pilihan-pilihan linguistik dalam teks sastra 

[2], [3]. 

Metode deskriptif kualitatif digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

fenomena kebahasaan secara mendalam, bukan untuk mengukur atau menguji hipotesis secara statistik [18], [19]. 

Penelitian kualitatif menekankan pada proses pemaknaan dan interpretasi terhadap data yang berupa kata-kata, 

frasa, kalimat, dan wacana. Dalam konteks ini, peneliti berusaha memahami bagaimana sarkasme dan ironi 

digunakan oleh Pramoedya Ananta Toer untuk mengkonstruksi makna dan menyampaikan kritik sosial. 
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2.2 Sumber Data dan Data Penelitian 

Sumber data dalam penelitian ini adalah cerpen-cerpen karya Pramoedya Ananta Toer yang diterbitkan dalam 

berbagai antologi, antara lain "Cerita dari Blora" [20], "Subuh" [21], "Percikan Revolusi" [22], serta cerpen-cerpen 

yang tersebar dalam "Kumpulan Cerpen Pramoedya Ananta Toer" [9]. Pemilihan cerpen-cerpen ini didasarkan 

pada pertimbangan bahwa periode penulisan tersebut merepresentasikan masa-masa produktif Pramoedya dalam 

menulis cerpen, sekaligus masa-masa ketika kritik sosial menjadi fokus utama karya-karyanya. 

Data penelitian berupa kutipan teks yang mengandung gaya bahasa sarkasme dan ironi. Data dapat berupa kata, 

frasa, kalimat, dialog antartokoh, maupun narasi pengarang. Satuan analisis terkecil adalah kata yang menunjukkan 

indikasi sarkasme atau ironi, sedangkan satuan analisis terbesar adalah paragraf yang secara keseluruhan 

membangun efek sarkastis atau ironis. 

2.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui teknik baca dan catat [18]. Prosedurnya adalah sebagai berikut: 

Pertama, peneliti membaca secara intensif seluruh cerpen yang menjadi sumber data untuk memperoleh 

pemahaman yang utuh tentang isi cerita, karakter tokoh, alur, dan konteks sosial yang digambarkan. Kedua, 

peneliti mengidentifikasi bagian-bagian teks yang mengandung gaya bahasa sarkasme dan ironi. Identifikasi 

dilakukan berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan, yaitu: (a) untuk sarkasme: penggunaan diksi 

kasar, ungkapan yang bersifat mengejek atau menghina, dan nada bahasa yang menyakiti [4], [5]; (b) untuk ironi: 

adanya pertentangan antara makna literal dan makna yang dimaksud, ketidaksesuaian antara ucapan dan 

kenyataan, atau penggunaan bahasa yang tampak positif tetapi sesungguhnya mengandung sindiran [6], [7]. 

Ketiga, peneliti mencatat data-data tersebut ke dalam tabel inventarisasi data yang dilengkapi dengan kode sumber, 

nomor data, dan klasifikasi jenis gaya bahasa. 

2.4 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dilakukan melalui empat tahap, yaitu identifikasi, klasifikasi, interpretasi, dan penarikan 

kesimpulan [19]. 

Tahap pertama, identifikasi, dilakukan dengan cara menyaring seluruh teks cerpen untuk menemukan data yang 

mengandung sarkasme dan ironi. Identifikasi ini dilakukan secara berulang-ulang untuk memastikan tidak ada data 

yang terlewatkan dan untuk memverifikasi konsistensi pengkategorian. 

Tahap kedua, klasifikasi, dilakukan dengan mengelompokkan data berdasarkan jenis gaya bahasanya, yaitu 

sarkasme atau ironi. Dalam tahap ini juga dilakukan subklasifikasi berdasarkan tema kritik sosial yang 

disampaikan, seperti kritik terhadap kekuasaan, kritik terhadap birokrasi, kritik terhadap ketimpangan ekonomi, 

kritik terhadap kemiskinan, dan kritik terhadap degradasi moral. 

Tahap ketiga, interpretasi, merupakan tahap inti dari analisis. Pada tahap ini, setiap data dianalisis dengan 

memperhatikan tiga aspek: (a) aspek linguistik, yaitu bagaimana sarkasme dan ironi dikonstruksi melalui pilihan 

kata, struktur kalimat, dan konteks kebahasaan; (b) aspek semantik, yaitu makna apa yang terkandung dalam 

ungkapan sarkasme dan ironi tersebut, baik makna literal maupun makna tersirat; (c) aspek pragmatik, yaitu fungsi 

apa yang dijalankan oleh sarkasme dan ironi tersebut dalam konteks cerita dan dalam hubungan antara pengarang 

dengan pembaca. 

Tahap keempat, penarikan kesimpulan, dilakukan setelah seluruh data selesai diinterpretasikan. Kesimpulan 

dirumuskan dengan cara mensintesiskan temuan-temuan dari setiap tahap analisis, kemudian menghubungkannya 

dengan kerangka teoretis yang digunakan serta dengan konteks sosial yang melatarbelakangi karya Pramoedya. 

2.5 Teknik Keabsahan Data 

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi teori, yaitu membandingkan hasil 

analisis dengan teori-teori stilistika dan teori-teori tentang sarkasme dan ironi yang dikemukakan oleh berbagai 

ahli [18]. Selain itu, digunakan pula teknik ketekunan pengamatan, yaitu melakukan pembacaan dan analisis secara 

berulang-ulang untuk memperoleh pemahaman yang mendalam dan menghindari kesalahan interpretasi. 
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Pengecekan sejawat (peer debriefing) juga dilakukan dengan mendiskusikan hasil analisis bersama dosen 

pembimbing dan rekan sejawat untuk memperoleh masukan dan kritik yang konstruktif. 

3. Hasil dan Diskusi 

Hasil penelitian didasarkan pada urutan logis untuk membentuk sebuah cerita. Isinya menunjukkan fakta/data. 

Dapat mengguna 

3.1 Kerangka Konseptual 

Sebelum memasuki analisis data, penting untuk menegaskan kerangka konseptual yang menjadi landasan dalam 

memahami sarkasme dan ironi sebagai fenomena stilistika. Secara etimologis, istilah sarkasme berasal dari kata 

Yunani sarkazein yang berarti "merobek daging" atau "menggigit bibir karena marah." Definisi ini mencerminkan 

sifat sarkasme yang tajam, menyakitkan, dan sering kali bersifat personal. Keraf [4] menegaskan bahwa sarkasme 

selalu mengandung unsur ironi, tetapi ironi dalam sarkasme digunakan untuk mengejek dan menyakiti, bukan 

sekadar untuk menyindir secara halus. Sementara itu, Tarigan [5] menyatakan bahwa sarkasme adalah suatu acuan 

yang lebih kasar, mengandung kepahitan dan celaan yang getir. Ciri utama sarkasme adalah penggunaan bahasa 

yang secara sengaja melukai perasaan, baik melalui ejekan langsung, umpatan, maupun perbandingan yang 

merendahkan. 

Ironi, di sisi lain, memiliki nuansa yang lebih subtil. Ironi adalah gaya bahasa yang menyatakan sesuatu dengan 

makna yang berlawanan dengan maksud sebenarnya [4]. Simpson [7] mengklasifikasikan ironi ke dalam tiga jenis: 

ironi verbal, ironi situasional, dan ironi dramatik. Ironi verbal terjadi ketika seseorang mengatakan sesuatu tetapi 

sesungguhnya bermaksud sebaliknya. Ironi situasional terjadi ketika ada kesenjangan antara apa yang diharapkan 

dan apa yang benar-benar terjadi. Ironi dramatik terjadi ketika pembaca atau penonton mengetahui sesuatu yang 

tidak diketahui oleh tokoh dalam cerita. 

Dalam kerangka stilistika, sarkasme dan ironi tidak hanya dipahami sebagai majas atau figur retoris, melainkan 

sebagai strategi diskursif yang memiliki fungsi-fungsi tertentu dalam teks. Leech [6] menekankan bahwa gaya 

bahasa adalah pilihan yang disengaja oleh pengarang untuk menciptakan efek tertentu terhadap pembaca. Pilihan 

menggunakan sarkasme atau ironi, oleh karena itu, bukanlah sekadar preferensi estetis, melainkan keputusan 

strategis yang berkaitan dengan tujuan komunikatif pengarang. Sarkasme dan ironi adalah perangkat stilistika yang 

memungkinkan pengarang untuk menyampaikan pesan-pesan yang sulit atau berbahaya jika diungkapkan secara 

langsung, terutama dalam konteks sosial-politik yang represif [11]. 

3.2 Analisis Penggunaan Sarkasme dalam Cerpen Pramoedya Ananta Toer 

Hasil analisis menunjukkan bahwa sarkasme dalam cerpen-cerpen Pramoedya Ananta Toer muncul secara 

konsisten dan terpola sebagai bentuk kritik sosial yang tajam terhadap struktur masyarakat, terutama yang 

berkaitan dengan kekuasaan, ketidakadilan, dan penindasan. Sarkasme dalam cerpen tidak hadir sebagai hiasan 

bahasa yang insidental, melainkan sebagai strategi estetis sekaligus ideologis yang digunakan pengarang untuk 

menyampaikan sikap kritis terhadap realitas sosial. 

3.2.1 Sarkasme sebagai Kritik terhadap Kekuasaan dan Birokrasi 

Salah satu tema utama yang dikritik melalui sarkasme adalah penyalahgunaan kekuasaan dan kebobrokan 

birokrasi. Dalam cerpen "Laki-Laki Korup" yang terdapat dalam kumpulan cerpen Pramoedya [9], Pramoedya 

menggambarkan seorang pejabat yang secara sinis disebut sebagai "pelayan rakyat," padahal seluruh tindakannya 

justru merugikan rakyat. Penggunaan frasa "pelayan rakyat" dalam konteks ini adalah bentuk sarkasme yang 

menusuk, karena makna literalnya—yaitu orang yang melayani kepentingan rakyat—berlawanan secara diametral 

dengan realitas yang digambarkan. Hal ini sejalan dengan temuan Rahman [16] yang mengungkapkan bahwa 

sarkasme dalam novel Pramoedya digunakan untuk mengkritik kemunafikan pejabat yang mengatasnamakan 

rakyat. 

Secara stilistika, sarkasme dalam cerpen ini dikonstruksi melalui kontras antara bahasa resmi yang digunakan 

dalam konteks birokrasi dan realitas korup yang tersembunyi di baliknya. Pramoedya kerap menggunakan istilah-

istilah birokratis seperti "demi kepentingan rakyat," "pembangunan nasional," dan "pengabdian tanpa pamrih," 



Hamzan Wadi, Yusril Izha Haendrawan 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 2, 2026 

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i2.9447 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

6341 

 

 

tetapi konteks naratifnya menunjukkan bahwa istilah-istilah tersebut hanyalah topeng untuk menutupi praktik 

korupsi dan penyalahgunaan wewenang [11]. Kontras antara kemuliaan kata-kata dan kebusukan tindakan inilah 

yang menciptakan efek sarkastis yang kuat. Sebagaimana diungkapkan oleh Leech [6], sarkasme dalam sastra 

berfungsi sebagai alat kritik sosial yang mendalam karena dapat membalikkan makna teks secara tajam. 

Dalam cerpen "Mereka yang Dilumpuhkan" [20], sarkasme muncul melalui penggambaran aparat negara yang 

bertugas "melindungi rakyat" tetapi justru menjadi sumber ketakutan bagi rakyat kecil. Pramoedya menuliskan 

dengan nada sinis tentang bagaimana aparat tersebut "dengan gagah berani menertibkan para pedagang kaki lima" 

sementara "para koruptor berdasi dibiarkan berkeliaran dengan bebasnya." Kalimat ini mengandung sarkasme 

yang tajam, karena kata "gagah berani" yang biasanya digunakan untuk menggambarkan tindakan heroik justru 

dilekatkan pada tindakan represif terhadap rakyat kecil. Sarkasme ini berfungsi untuk membongkar ironi dari 

sistem penegakan hukum yang timpang: hukum tajam ke bawah tetapi tumpul ke atas. Temuan ini selaras dengan 

penelitian Kurniawan [23] yang menganalisis gaya bahasa sindiran dalam kumpulan cerpen "Lelucon Para 

Koruptor" karya Agus Noor dan menemukan bahwa sarkasme digunakan untuk mengkritik ketimpangan 

penegakan hukum di Indonesia. 

Putra [11] mencatat bahwa penggunaan sarkasme dalam cerpen Pramoedya cenderung menghindari pernyataan 

eksplisit yang bisa berbahaya di tengah rezim otoriter. Dengan menyamarkan kritik dalam bentuk ejekan 

terselubung, Pramoedya mampu menyampaikan pesan secara efektif tanpa harus mengalami sensor yang ketat. 

Strategi ini menunjukkan kecerdasan Pramoedya dalam menggunakan bahasa sebagai alat perlawanan simbolik. 

3.2.2 Sarkasme sebagai Alat Karakterisasi Tokoh 

Sarkasme dalam cerpen Pramoedya juga berfungsi sebagai alat untuk membangun karakterisasi tokoh, terutama 

tokoh-tokoh antagonis yang merepresentasikan kekuasaan. Tokoh-tokoh pejabat, tuan tanah, dan aparat 

digambarkan melalui tuturan-tuturan sarkastis yang menunjukkan kesombongan, ketidakpedulian, dan 

kemunafikan mereka [10]. Seorang tuan tanah dalam cerpen "Yang Sudah Hilang" [20] digambarkan "dengan 

murah hati memberikan upah separuh dari yang seharusnya kepada buruhnya, sambil tersenyum manis seolah-

olah ia adalah seorang dermawan." Frasa "murah hati" dan "dermawan" di sini digunakan secara sarkastis untuk 

menunjukkan kebalikan dari sifat sebenarnya: kikir dan eksploitatif. 

Dari perspektif stilistika, penggunaan sarkasme untuk karakterisasi ini sangat efektif karena memungkinkan 

pembaca untuk langsung menangkap sifat-sifat negatif tokoh tanpa harus dijelaskan secara panjang lebar oleh 

narator [3]. Satu atau dua kalimat sarkastis sudah cukup untuk membangun citra tokoh yang jelas di benak 

pembaca. Ini menunjukkan bahwa sarkasme dalam cerpen Pramoedya berfungsi sebagai teknik naratif yang 

efisien, sesuai dengan karakteristik cerpen sebagai genre yang menuntut keringkasan dan kepadatan [10]. Hal ini 

sejalan dengan temuan Rahayu dan Prasetyo [24] yang mengkaji penggunaan majas sindiran dalam kumpulan 

cerpen "Mata yang Enak Dipandang" karya Ahmad Tohari dan menemukan bahwa sarkasme berfungsi untuk 

memperkuat karakterisasi tokoh antagonis secara efisien. 

3.2.3 Fungsi Emotif Sarkasme 

Selain fungsi ideologis dan fungsi karakterisasi, sarkasme dalam cerpen Pramoedya juga memiliki fungsi emotif 

yang kuat. Sarkasme membangkitkan emosi tertentu dalam diri pembaca, seperti kemarahan, keprihatinan, atau 

bahkan senyum getir. Fungsi emotif ini penting karena kritik sosial yang hanya bersifat rasional sering kali kurang 

efektif dalam menggugah kesadaran pembaca. Sarkasme, dengan sifatnya yang menusuk dan provokatif, mampu 

menembus pertahanan rasional pembaca dan langsung menyentuh emosi mereka [5]. 

Dalam cerpen "Kemarau" [21], Pramoedya menggambarkan penderitaan petani miskin yang tanamannya gagal 

panen, sementara pejabat setempat "dengan penuh perhatian meninjau lokasi kekeringan dari balik jendela mobil 

ber-AC, lalu melambaikan tangan kepada para petani yang sedang berjuang menyelamatkan sisa-sisa tanaman 

mereka." Adegan ini disampaikan dengan nada sarkastis yang membangkitkan kemarahan pembaca terhadap 

ketidakpekaan penguasa. Sarkasme di sini berfungsi untuk menciptakan solidaritas emosional antara pembaca 

dengan tokoh-tokoh yang tertindas. Wulandari [25] dalam penelitiannya tentang kritik sosial dalam cerpen-cerpen 

surat kabar harian Singgalang juga menemukan bahwa sarkasme digunakan untuk membangkitkan empati 

pembaca terhadap penderitaan rakyat kecil. 
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3.3 Analisis Penggunaan Ironi dalam Cerpen Pramoedya Ananta Toer 

Jika sarkasme adalah pedang yang menusuk secara langsung, ironi adalah racun yang meresap perlahan. Ironi 

dalam cerpen Pramoedya Ananta Toer digunakan sebagai bentuk sindiran tidak langsung yang memperlihatkan 

adanya pertentangan antara realitas dan harapan, atau antara ucapan dan kenyataan. Berbeda dengan sarkasme 

yang cenderung eksplisit, ironi menuntut partisipasi aktif pembaca untuk menangkap makna yang tersembunyi di 

balik permukaan teks [7]. 

3.3.1 Ironi Verbal: Pertentangan antara Ucapan dan Makna 

Ironi verbal merupakan jenis ironi yang paling sering muncul dalam cerpen Pramoedya. Ironi verbal terjadi ketika 

tokoh mengatakan sesuatu yang bertentangan dengan apa yang sesungguhnya ia maksudkan atau dengan apa yang 

sesungguhnya terjadi [7]. Dalam cerpen "Sebelum Kau Beranjak Pergi" [22], seorang tokoh yang hidup dalam 

kemiskinan berkata, "Ah, hidup ini sungguh menyenangkan. Setiap hari aku bisa menikmati udara segar tanpa 

harus membayar, seperti orang-orang kaya di puncak gunung itu." Pernyataan ini secara literal terdengar seperti 

ungkapan rasa syukur, tetapi dalam konteks cerita, pernyataan tersebut adalah ironi pahit yang mengungkapkan 

keputusasaan. Tokoh tersebut tidak benar-benar merasa hidupnya menyenangkan; ia hanya menggunakan ironi 

untuk menyindir ketidakmampuannya mengakses kehidupan yang layak. 

Secara stilistika, ironi verbal dalam cerpen Pramoedya sering kali dikonstruksi melalui penggunaan metafora dan 

perbandingan yang kontras. Pembaca perlu memahami konteks sosial dan psikologis tokoh untuk dapat 

menangkap makna ironis dari ucapannya. Tanpa pemahaman konteks, pernyataan ironis bisa saja disalahartikan 

sebagai pernyataan yang tulus. Di sinilah letak kecanggihan ironi sebagai strategi komunikasi: ia memungkinkan 

pengarang untuk menyampaikan kritik secara terselubung, sekaligus menguji kepekaan dan kecerdasan pembaca 

[6]. Nuraini dan Hartati [26] dalam kajiannya tentang gaya bahasa ironi pada akun YouTube Tekotok menemukan 

bahwa ironi verbal merupakan strategi yang efektif untuk menyampaikan kritik sosial tanpa menimbulkan 

konfrontasi langsung, yang relevan dengan cara Pramoedya menggunakan ironi dalam cerpen-cerpennya. 

3.3.2 Ironi Situasional: Jurang antara Harapan dan Kenyataan 

Ironi situasional muncul ketika ada kesenjangan antara apa yang diharapkan atau yang seharusnya terjadi dengan 

apa yang benar-benar terjadi [7]. Cerpen-cerpen Pramoedya sarat dengan ironi situasional yang menggambarkan 

absurditas kondisi sosial. Dalam cerpen "Yang Sudah Hilang" [20], seorang tokoh yang berjuang keras untuk 

memperbaiki nasibnya justru mengalami kemalangan yang lebih besar, sementara mereka yang malas dan curang 

hidup dalam kemakmuran. Situasi ini adalah ironi situasional yang mengkritik sistem sosial yang tidak 

memberikan penghargaan kepada kerja keras dan kejujuran. 

Dalam cerpen "Sunyi" [9], ironi situasional dibangun melalui penggambaran sebuah desa yang "damai dan 

tenteram," tetapi kedamaian tersebut ternyata adalah hasil dari represi dan ketakutan. Warga desa tidak berani 

berbicara atau mengkritik, sehingga terciptalah "kedamaian" yang semu. Ironi di sini mengkritik bagaimana 

otoritarianisme sering kali menyamarkan dirinya di balik narasi ketertiban dan stabilitas. Hal ini sejalan dengan 

temuan Santoso [27] yang menganalisis gaya bahasa sindiran pada akun Twitter dan menemukan bahwa ironi 

situasional sering digunakan untuk membongkar kepalsuan narasi resmi pemerintah. Nasution [28] dalam 

penelitiannya juga menyatakan bahwa ironi dalam karya Pramoedya memperlihatkan ketidakberdayaan manusia 

menghadapi sistem yang korup, tetapi juga memberikan kesempatan pembaca untuk menginterpretasikan makna 

lebih luas, termasuk aspek kemanusiaan dan keadilan. 

Ironi situasional dalam cerpen Pramoedya memiliki fungsi untuk membongkar mitos-mitos sosial yang diyakini 

masyarakat, seperti mitos bahwa kerja keras pasti membuahkan hasil, bahwa keadilan akan selalu ditegakkan, atau 

bahwa penguasa selalu bertindak demi kepentingan rakyat. Dengan memperlihatkan jurang antara mitos dan 

realitas, Pramoedya mengajak pembaca untuk mempertanyakan asumsi-asumsi yang selama ini mereka terima 

begitu saja [11]. 

3.3.3 Ironi Dramatik: Pengetahuan Pembaca Melampaui Pengetahuan Tokoh 

Meskipun tidak sebanyak ironi verbal dan ironi situasional, ironi dramatik juga ditemukan dalam beberapa cerpen 

Pramoedya. Ironi dramatik terjadi ketika pembaca memiliki pengetahuan yang tidak dimiliki oleh tokoh, sehingga 
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pembaca dapat melihat kesia-siaan atau kesalahan tindakan tokoh [7]. Dalam cerpen "Kemarau" [21], pembaca 

sudah mengetahui bahwa bantuan pemerintah tidak akan pernah sampai ke desa yang dilanda kekeringan, tetapi 

tokoh petani masih terus berharap dan menunggu. Situasi ini menciptakan ironi dramatik yang tragis, sekaligus 

menjadi kritik terhadap janji-janji kosong penguasa. 

Fungsi stilistika dari ironi dramatik adalah untuk menciptakan ketegangan naratif dan mengintensifkan keterlibatan 

emosional pembaca. Ketika pembaca mengetahui lebih banyak daripada tokoh, pembaca merasa frustrasi, sedih, 

atau marah terhadap situasi yang menimpa tokoh [3]. Emosi-emosi inilah yang kemudian menjadi katalisator bagi 

tumbuhnya kesadaran kritis. Pratama [29] dalam penelitiannya tentang kritik sosial dalam cerpen "Maskapai Liong 

Mabur" karya Sujiwo Tejo juga menemukan bahwa ironi dramatik digunakan untuk mengkritik ketidakpedulian 

pemerintah terhadap nasib rakyat kecil. 

3.4 Fungsi Stilistika Sarkasme dan Ironi dalam Membangun Pesan Sosial 

Setelah menganalisis bentuk-bentuk sarkasme dan ironi, bagian ini akan membahas secara komprehensif tentang 

fungsi stilistika kedua gaya bahasa tersebut dalam membangun pesan sosial dalam cerpen Pramoedya Ananta Toer. 

Analisis ini mengungkapkan bahwa sarkasme dan ironi memiliki empat fungsi utama: fungsi estetis, fungsi 

ideologis, fungsi komunikatif, dan fungsi edukatif. 

3.4.1 Fungsi Estetis: Keindahan dalam Kritik 

Fungsi pertama dan paling mendasar dari sarkasme dan ironi adalah fungsi estetis. Kedua gaya bahasa ini 

memberikan keindahan pada teks sastra melalui permainan makna dan kontras semantik [2]. Ironi, misalnya, 

menciptakan lapisan-lapisan makna yang menambah kedalaman dan kompleksitas teks. Pembaca tidak hanya 

disuguhi makna permukaan, tetapi juga harus menggali makna-makna tersembunyi yang memperkaya pengalaman 

membaca. Sarkasme memberikan efek kejutan dan intensitas emosional yang membuat teks menjadi lebih hidup 

dan dinamis [4]. 

Keindahan sarkasme dan ironi dalam cerpen Pramoedya bukanlah keindahan yang manis dan menghibur, 

melainkan keindahan yang pahit dan menggelisahkan. Inilah yang disebut sebagai "estetika perlawanan" 

atau aesthetics of resistance—keindahan yang muncul dari ketegangan antara bahasa dan realitas yang dikritiknya. 

Bahasa yang indah digunakan untuk menggambarkan realitas yang buruk, menciptakan kontras yang justru 

memperkuat daya kritik [11]. Hal ini sejalan dengan temuan Anggraini dan Setiawan [30] yang menganalisis majas 

dan citraan cerpen "Langit Menganga" karya Danarto dan menemukan bahwa keindahan bahasa dalam sastra justru 

berfungsi untuk memperkuat kritik terhadap realitas yang suram. 

3.4.2 Fungsi Ideologis: Bahasa sebagai Alat Perlawanan 

Fungsi ideologis adalah fungsi yang paling menonjol dari sarkasme dan ironi dalam cerpen Pramoedya. Melalui 

kedua gaya bahasa ini, Pramoedya menyampaikan sikap dan pandangan ideologisnya terhadap realitas sosial. 

Pramoedya dikenal sebagai sastrawan yang berhaluan kiri dan memiliki keberpihakan yang jelas terhadap rakyat 

kecil dan kaum tertindas [8]. Keberpihakan ini terefleksi dalam cara ia menggunakan sarkasme untuk menyerang 

penguasa dan ironi untuk mengungkapkan kemunafikan sistem sosial. 

Sarkasme dan ironi memungkinkan Pramoedya untuk melakukan "perlawanan simbolik" terhadap kekuasaan. 

Perlawanan simbolik adalah perlawanan yang dilakukan melalui bahasa dan representasi, bukan melalui tindakan 

fisik. Dengan menggunakan sarkasme, Pramoedya menolak untuk tunduk pada wacana resmi yang dikeluarkan 

oleh penguasa. Ia membalikkan makna kata-kata seperti "pembangunan," "ketertiban," dan "pelayanan publik," 

menunjukkan bahwa di balik kata-kata indah tersebut tersembunyi praktik-praktik penindasan [16]. Hidayat dan 

Anwar [31] dalam penelitiannya tentang gaya bahasa sebagai alat perlawanan simbolik dalam novel "Pulang" 

karya Leila S. Chudori juga menemukan bahwa sarkasme dan ironi merupakan bentuk perlawanan terhadap 

wacana dominan. 

Dalam konteks Indonesia pada masa Orde Lama dan Orde Baru, di mana kritik terbuka terhadap pemerintah dapat 

berakibat pada penahanan atau pembungkaman, sarkasme dan ironi menjadi strategi yang cerdas untuk 

menyampaikan kritik tanpa harus berhadapan langsung dengan aparat represif [8]. Sarkasme dan ironi adalah 

"senjata kaum lemah" yang memungkinkan pengarang untuk berbicara secara kritis di tengah situasi yang tidak 
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memungkinkan untuk berbicara secara jujur. Syahputra [32] dalam penelitiannya tentang representasi kritik sosial 

dalam lirik lagu Iwan Fals juga menemukan bahwa sarkasme dan ironi merupakan strategi yang efektif untuk 

menyampaikan kritik di tengah rezim yang represif. 

3.4.3 Fungsi Komunikatif: Membangun Dialog dengan Pembaca 

Fungsi komunikatif dari sarkasme dan ironi berkaitan dengan bagaimana kedua gaya bahasa ini membangun 

hubungan antara pengarang dan pembaca. Ironi, khususnya, menciptakan semacam "komunitas interpretatif" 

antara pengarang dan pembaca yang mampu menangkap makna tersirat. Ketika pembaca berhasil menangkap ironi 

dalam teks, ia merasa menjadi bagian dari kelompok yang "tahu" dan "mengerti"—kelompok yang memiliki 

kesadaran kritis terhadap realitas sosial. Perasaan ini menciptakan kedekatan emosional dan intelektual antara 

pengarang dan pembaca [7]. 

Sarkasme, di sisi lain, membangun komunikasi yang lebih konfrontatif. Melalui sarkasme, pengarang seolah-olah 

menantang pembaca untuk mengambil sikap: apakah pembaca akan berada di pihak yang menyindir (pengarang 

dan mereka yang kritis) atau di pihak yang disindir (penguasa dan mereka yang korup). Sarkasme memaksa 

pembaca untuk memposisikan diri, sehingga menciptakan keterlibatan yang lebih intens [5]. Sari [33] dalam 

penelitiannya tentang penggunaan gaya bahasa sindiran Kiky Saputri untuk kritik sosial pada tayangan "Lapor 

Pak!" juga menemukan bahwa sarkasme menciptakan hubungan konfrontatif antara penyampai kritik dan objek 

kritik, yang justru meningkatkan efektivitas pesan. 

Kedua gaya bahasa ini juga berfungsi untuk "menyadarkan" pembaca. Pembaca yang semula tidak menyadari 

adanya ketimpangan atau ketidakadilan, setelah membaca sarkasme atau ironi dalam cerpen, bisa jadi mulai 

mempertanyakan realitas di sekitarnya. Dalam hal ini, sarkasme dan ironi berfungsi sebagai katalisator kesadaran 

kritis [10]. Hasanah [34] dalam penelitiannya tentang sindiran dalam "Corat-Coret di Toilet" karya Eka Kurniawan 

menemukan bahwa sindiran dalam karya sastra berfungsi untuk menyadarkan pembaca tentang realitas sosial yang 

selama ini tidak mereka sadari. 

3.4.4 Fungsi Edukatif: Sastra sebagai Pendidikan Moral dan Sosial 

Fungsi keempat adalah fungsi edukatif. Cerpen-cerpen Pramoedya, melalui sarkasme dan ironinya, mengajarkan 

nilai-nilai moral dan sosial kepada pembaca. Nilai-nilai seperti keadilan, kejujuran, solidaritas, dan keberanian 

disampaikan bukan melalui ceramah atau petuah, melainkan melalui penggambaran yang kontras antara yang ideal 

dan yang nyata. Pembaca diajak untuk melihat sendiri betapa buruknya ketidakadilan dan betapa pentingnya 

solidaritas [1]. 

Fungsi edukatif ini sejalan dengan konsep "sastra sebagai kritik sosial" yang menempatkan sastra sebagai medium 

untuk mendidik masyarakat tentang persoalan-persoalan sosial. Sastra tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, 

tetapi juga sebagai sarana penyadaran [10]. Sarkasme dan ironi memperkuat fungsi edukatif ini karena keduanya 

mampu menyampaikan pesan moral dengan cara yang mengesankan dan sulit dilupakan. Fitriani dan Astuti [35] 

dalam penelitiannya tentang majas sindiran dalam stand-up comedy menemukan bahwa sindiran yang dikemas 

secara humoris justru lebih efektif dalam menyampaikan pesan moral dibandingkan ceramah langsung. 

3.5 Diskusi: Sarkasme dan Ironi sebagai Ciri Khas Stilistika Pramoedya 

Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa sarkasme dan ironi merupakan elemen sentral dalam stilistika cerpen 

Pramoedya Ananta Toer. Kedua gaya bahasa ini bukan hanya alat retoris, melainkan bagian integral dari visi 

kepengarangan Pramoedya. Melalui sarkasme dan ironi, Pramoedya membangun sebuah gaya bercerita yang khas: 

tajam, kritis, realistis, namun tetap puitis dan estetis. 

Jika dibandingkan dengan sastrawan Indonesia lainnya, penggunaan sarkasme dan ironi oleh Pramoedya memiliki 

kekhasan tersendiri. Pramoedya tidak menggunakan sarkasme sekadar untuk melucu atau mengejek, tetapi untuk 

membongkar struktur ketidakadilan sosial. Ia tidak menggunakan ironi sekadar untuk permainan kata-kata, tetapi 

untuk menunjukkan kesenjangan antara cita-cita kemanusiaan dan realitas yang dehumanis. Inilah yang 

membedakan Pramoedya dari sastrawan yang menggunakan sarkasme dan ironi hanya untuk efek humor atau 

sensasi [14], [15]. 
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Penelitian ini juga memperkuat temuan-temuan sebelumnya tentang pentingnya sarkasme dan ironi dalam karya-

karya Pramoedya. Rahman [16] menemukan bahwa sarkasme adalah gaya bahasa sindiran yang paling dominan 

digunakan oleh Pramoedya, dengan 32 dari 52 data sindiran yang teridentifikasi. Temuan ini konsisten dengan 

hasil penelitian ini yang menunjukkan dominasi sarkasme dalam cerpen-cerpen Pramoedya. Dominasi sarkasme 

ini dapat dijelaskan oleh karakteristik kritik sosial Pramoedya yang cenderung frontal dan konfrontatif, sesuai 

dengan semangat zamannya yang revolusioner [8]. 

Dalam konteks yang lebih luas, penggunaan sarkasme dan ironi dalam cerpen Pramoedya juga merefleksikan 

posisi sastra Indonesia dalam percaturan sosial-politik. Sastra Indonesia, sejak masa kolonial hingga era reformasi, 

selalu memiliki keterkaitan yang erat dengan dinamika sosial-politik. Sastrawan Indonesia tidak hanya berperan 

sebagai seniman, tetapi juga sebagai intelektual publik yang menyuarakan keprihatinan terhadap kondisi bangsa 

[11]. Pramoedya adalah representasi dari sastrawan-intelektual semacam ini, dan sarkasme serta ironi adalah 

perangkat yang ia gunakan untuk menjalankan peran tersebut. 

3.6 Implikasi dan Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa implikasi, baik teoretis maupun praktis. Secara teoretis, penelitian ini 

memperkuat posisi stilistika sebagai pendekatan yang produktif dalam mengkaji karya sastra, khususnya dalam 

mengungkap hubungan antara pilihan-pilihan linguistik dengan makna dan fungsi sosial teks sastra [2], [3]. 

Penelitian ini juga berkontribusi dalam memperkaya kajian tentang gaya bahasa sindiran dalam sastra Indonesia, 

yang selama ini masih didominasi oleh kajian terhadap novel atau puisi. 

Secara praktis, penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh para pengajar sastra di sekolah dan perguruan tinggi sebagai 

bahan ajar dalam pembelajaran apresiasi sastra, khususnya dalam memahami bagaimana bahasa digunakan untuk 

menyampaikan kritik sosial. Penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi para penulis dan kritikus sastra dalam 

memahami dan mengapresiasi kekhasan gaya Pramoedya Ananta Toer. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian ini hanya menganalisis 

cerpen-cerpen Pramoedya dari periode awal hingga pertengahan kariernya. Cerpen-cerpen yang ditulis pada 

periode selanjutnya, seperti yang terdapat dalam "Nyanyi Sunyi Seorang Bisu," belum dianalisis. Kedua, penelitian 

ini hanya berfokus pada dua jenis gaya bahasa sindiran, yaitu sarkasme dan ironi, sementara gaya bahasa sindiran 

lainnya seperti sinisme dan satire tidak dibahas. Ketiga, penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan sampel 

yang terbatas, sehingga temuannya tidak dapat digeneralisasikan secara statistik. Penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat melengkapi keterbatasan-keterbatasan ini, misalnya dengan melakukan analisis komparatif antara cerpen 

dan novel Pramoedya, atau dengan menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur frekuensi penggunaan 

sarkasme dan ironi. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa gaya bahasa sarkasme dan ironi 

memiliki peranan yang sangat penting dalam cerpen karya Pramoedya Ananta Toer. Sarkasme digunakan oleh 

Pramoedya untuk menyampaikan kritik sosial secara langsung, tajam, dan keras, terutama terhadap ketidakadilan, 

penyalahgunaan kekuasaan, dan kebobrokan birokrasi. Sarkasme muncul melalui diksi yang kasar, bernada 

mengejek, dan mengandung kepahitan, serta berfungsi sebagai alat kritik sosial, penguat karakterisasi tokoh, 

penegas sikap ideologis pengarang, dan pembangkit efek emosional pembaca. Ironi digunakan oleh Pramoedya 

sebagai bentuk sindiran tidak langsung yang memperlihatkan pertentangan antara harapan dan kenyataan, atau 

antara ucapan dan kondisi sebenarnya. Ironi dalam cerpen Pramoedya muncul dalam tiga varian: ironi verbal, ironi 

situasional, dan ironi dramatik. Melalui ironi, Pramoedya mampu menyampaikan kritik secara lebih halus namun 

tetap tajam dan reflektif, sekaligus menuntut partisipasi aktif pembaca dalam menangkap pesan yang tersirat. 

Secara stilistika, sarkasme dan ironi dalam cerpen Pramoedya menjalankan empat fungsi utama: fungsi estetis, 

fungsi ideologis, fungsi komunikatif, dan fungsi edukatif. Kedua gaya bahasa tersebut tidak hanya memperindah 

teks, tetapi juga menjadi alat perlawanan simbolik terhadap kekuasaan, membangun dialog dengan pembaca, serta 

mengajarkan nilai-nilai moral dan sosial. Kombinasi sarkasme dan ironi menciptakan narasi yang tidak hanya 

menarik secara artistik, tetapi juga kuat dalam menyampaikan pesan sosial dan kemanusiaan. Penelitian ini 

menegaskan bahwa bahasa dalam karya sastra memiliki fungsi yang kompleks: sebagai media estetika, sarana 

ekspresi ideologis, dan alat kritik sosial. Pramoedya Ananta Toer, melalui cerpen-cerpennya, telah membuktikan 
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bahwa sarkasme dan ironi bukan sekadar gaya bahasa, melainkan senjata intelektual yang ampuh untuk 

menyuarakan kebenaran di tengah ketidakadilan. 
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